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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas sitotoksik ekstrak etanol dan 

fraksi tanaman keladi tikus (Thyphponium flagelliforme (Lodd) BI) terhadap sel 

kanker payudara T47D dapat disimpulkan : 

1. Ekstrak etanol, fraksi etil asetat, fraksi n-heksan dan fraksi air keladi tikus 

memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D dengan nilai IC50 

berurutan sebesar 160,605 µg/mL; 99,796 µg/mL; 47,476 µg/mL, 223,132 

µg/mL. 

2. Fraksi n-heksan memiliki aktivitas sitotoksik paling baik terhadap sel kanker 

payudara dengan nilai IC50 sebesar 47,476 µg/mL. 

3. Ekstrak etanol, fraksi etil asetat, fraksi n-heksan, dan fraksi air keladi tikus 

memiliki indeks selektivitas secara berurutan sebesar 5,919; 3,172; 3,715; 

1,781 dan dinyatakan selektif terhadap sel normal. 

 

B. Saran 

Saran dari penelitian uji aktivitas sitotoksik ekstrak etanol dan fraksi 

tanaman keladi tikus (Thyphponium flagelliforme (Lodd) BI) terhadap sel kanker 

payudara T47D yaitu : 

1. Perlu dilakukan isolasi senyawa aktif dari tanaman keladi tikus yang memiliki 

aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D. 

2. Perlu dilakukan uji efek sitotoksik terhadap sel kanker yang lain. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman keladi tikus 

(Thyphonium flagelliforem (Lodd) BI) 
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Lampiran 2. Etichal clearance uji sitotoksik 
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Lampiran 3. Gambar alat dan bahan 

1. Alat 

1. Timbangan 

           

2. Corong pisah 

 

   
3. Rotary evaporator 

 

 
 

4. Sterling bidwell 

        
5. Moisture balance 

 
 

 

 

6. Laminar air flow (LAF) 
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7. Micropipet  

 

8. Inkubator 

 

9. Microplate 96 well 

 

10. Mikroskop inverter 

 

11. Hemocytometer 

 

12. ELISA reader 
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2. Bahan  

1. Tanaman keladi tikus 

 

2. Serbuk tanaman keladi tikus 

 

3. Ekstrak keladi tikus 

 

4. Fraksi etil asetat keladi tikus 

 
5. Fraksi n-heksan keladi tikus 

 
 

6. Doxorubicin  
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7. Media M199 

 

8. Media DMEM 

 
9. Penstrep  

 

10. Fungizone 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen simplisia, ekstrak dan fraksi keladi 

tikus 

1. Rendemen bobot basah dan kering tanaman keladi tikus 

Simplisia Berat Basah 

(g) 

Berat Kering (g) Rendemen 

(%) 

Tanaman 

keladi tikus 

15.000 1.600 7,3% 

 

Perhitungan rendemen 

% rendemen = 
               

               
x100 

   =  
       

       
x100% 

   = 7,3% 

2. Rendemen ekstrak etanol tanaman keladi tikus 

Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

500 51,5108 10,302 

 

Perhitungan rendemen 

% rendemen  =  
                 

                
x100% 

  = 
         

     
x100% 

  = 10,302% 

 

3. Rendemen fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat tanaman keladi tikus 

Fraksi Berat ekstrak (gram) Berat fraksi (gram) Rendemen (%) 

n-heksan 

Etil asetat 

Air 

10,147 

10,108 

10,122 

1,045 

1,3221 

0,986 

10,3 

13,08 

9,74 

Fraksi Bobot fraksi (g) Bobot ekstrak(g) Rendemen (%) 

n-heksan 1,045 10,147 10,3 

Etil asetat 

Air 

1,3221 

0,986 

10,108 

10,122 

13,08 

9,74 
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Perhitungan rendemen  

% rendemen fraksi n-heksan =  
                

                
x100% 

    =  
      

        
x100% 

    = 10,3% 

% rendemen fraksi etil asetat = 
                

                
x100% 

    = 
      

       
x100% 

    = 13,08% 

% rendemen fraksi air  = 
                

                
x100% 

    = 
     

       
x100% 

    = 9,74% 
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Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan serbuk keladi tikus 

Berat awal (g) Berat akhir (g) Kadar susut 

pengeringan (%) 

2, 04 1,89 9,5 

2, 03 1, 92 9,9 

2, 06 1,88 8,9 

Rata-rata  9,43 

  

Perhitungan rata-rata =  
           

 
 

      = 9,43% < 10% 
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Lampiran 6. Perhitungan kadar air serbuk keladi tikus 

Replikasi Berat awal (g) Volume air 

(ml) 

Kadar (%) 

1 20,037 1,8 8,98 

2 20,041 1,6 7,98 

3 20,031 1,7 8,49 

Rata-rata   8,48 

 

Perhitungan  

Rumus  = 
                   

                
x100% 

Replikasi 1 = 
      

        
x100% 

  = 8,98% 

Replikasi 2 = 
      

        
x100% 

  = 7,98% 

Replikasi 3 = 
      

        
x100% 

  = 8,49% 

Rata-rata = 
              

 
x100% 

  = 8,48% 
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Lampiran 7. Hasil identifikasi senyawa dengan uji tabung 

A. Ekstrak 

1. Flavonoid 

 

2. Tanin 

 

Ekstrak + 20 mL air panas, disaring +  FeCl3 5 tetes        Warna 

hijau kehitaman (+) 

 

 

 

 

 

 

3. Steroid/Triterpenoid 

 

Ekstrak + kloroform 0,5 ml + asetat anhidrida 0,5 ml + HCL 2 

ml   

Cincin hijau kebiruan (+) sterol, cincin coklat atau violet (+) 

triterpenoid 

 

Ekstrak  ditambah serbuk Mg secukupnya, 1 mL HCl dan 2 

mL amil alkohol merah jingga pada lapisan amil alkohol (+) 
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4. Alkaloid 

 

Ekstrak + HCL 2N + Reagen Mayer 2 tetes       endapan putih atau 

kuning (+) 

 

 

 

 

 

Ekstrak + HCL 2N + Reagen Dragendrof 2 tetes          endapan coklat 

sampai hitam 

 

 

 

 

5. Fenolik 

   

  

Ekstrak dilarutkan dengan aquadest + FeCl3 1%

 terbentuk warna hijau, biru atau ungu (+)   
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B. Fraksi 

Uji tabung Fraksi n-heksan Fraksi etil asetat Fraksi air 

 

 

 

Alkaloid (mayer) 

   

 

 

 

Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fenolik 
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Tannin 

   

 

 

 

 

Triterpenoid 
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Lampiran 8. Perhitungan volume panen sel 

1. Jumlah sel T47D terhitung dalam suspensi 

Jumlah sel T47D terhitung /mL: 

∑
   

  
 = 

∑       ∑        ∑        ∑      

 
      

∑
   

  
 = 

   

 
 x     

        = 101,75 x 10
4 
/mL 

Volume jumlah panen sel yang ditransfer 

Volume panenan sel = 
                          

                            
 

    = 
         

            
 

    = 0,98 mL 

    = 980 µl ad 10 ml media kultur 

2. Jumlah sel vero yang terhitung dalam suspensi 

Ʃsel/ml =  
                           

 
x 10

4 

  = 81x 10
4 

  
= 81 x 10

4
 / ml 

Volume jumlah panen sel yang ditransfer 

Volume panenan sel  = 
                          

                            
 

                 = 
        

       
 

    = 1,23 ml  

=1230 µl ad 10 ml media kultur 
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Lampiran 9. Perhitungan pembuatan larutan stok dan larutan seri 

A. Pembuatan larutan stok 

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi = 10mg/100µL 

      = 10.000 µg/100 mL 

      = 100.000 µg/100 mL 

 

1. Pembuatan seri konsentrasi larutan uji 

a. Konsentrasi 500 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 100.000  = 1000 x 500 

                  V1  = 5 µl 

*) Dipipet 5 µl dari larutan 

stok + 995 µl MK 

b. Konsentrasi 250 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 500  = 1000 x 250 

            V1  = 0,5 ml 

            V1  = 500 µl 

*) Dipipet 500 µl dari 

larutan konsentrasi 1 (+) 

500 µl MK 

c. Konsentrasi 125 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 250  = 1000 x 125 

           V1  = 0,5 ml 

           V1  = 500 µl 

*) Dipipet 500 µl dari 

larutan konsentrasi 2 (+) 

500 µl MK 

d. Konsentrasi 62,5 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 125  = 1000 x 62,5 

           V1  = 0,5 ml 

                  V1  = 500 µl 

*) Dipipet 500 µl dari 

larutan konsentrasi 3 (+) 

500 µl MK 

e. Konsentrasi 31,5 µl 

V1 x C1          = V2 x C2  

  V1 x 62,5       = 1000 x 31,5 

             V1     = 0,5 ml 

             V1   = 500 µl 

*) Dipipet 500 µl dari larutan 

konsentrasi 4 (+) 500 µl MK 

f. Konsentrasi 15,63 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 31,5  = 1000 x 15,63 

           V1  = 0,5 ml 

           V1  = 500 µl 

*) Dipipet 500 µl dari larutan 

konsentrasi 5 (+) 500 µl MK 

g. Konsentrasi 7,81 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 15,63  = 1000 x 7,81 

             V1  = 0,5 ml 

             V1  = 500 µl 

*) Dipipet 500 µl dari larutan 

konsentrasi 6 (+) 500 µl MK 
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1. Pembutan larutan stok doxorubicin 

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi = 2 mg/100 µl 

  2 mg/100 µl = 2000 µg/ ml 

 

Pembuatan seri konsentrasi larutan uji 

a. Konsentrasi 1 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 2000  = 1000 x 1 

              V1  = 0,5 µl 

*) Dipipet 0,5 µl dari larutan 

stok + 995 µl MK 

b. Konsentrasi 0,5 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 1  = 1000 x 0,5 

         V1  = 0,5 ml 

         V1  = 500 µl 

*) Dipipet 500 µl dari larutan 

konsentrasi 1 (+) 500 µl MK 

c. Konsentrasi 0,25 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 0,5  = 1000 x 0,25 

         V1  = 0,5 ml 

         V1  = 500 µl 

*) Dipipet 500 µl dari larutan 

konsentrasi 2 (+) 500 µl MK 

d. Konsentrasi 0,125 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 0,25  = 1000 x 0,125 

          V1  = 0,5 ml 

          V1  = 500 µl 

*) Dipipet 500 µl dari 

larutan konsentrasi 3 (+) 

500 µl MK 

e. Konsentrasi 0,06 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 0,125  = 1000 x 0,06 

            V1  = 0,5 ml 

            V1  = 500 µl 

 

*) Dipipet 500 µl dari 

larutan konsentrasi 4 (+) 

500 µl MK 

f. Konsentrasi 0,03 µl 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 0,06  = 1000 x 0,03 

             V1  = 0,5 ml 

             V1  = 500 µl 

*) Dipipet 500 µl dari 

larutan konsentrasi 5 (+) 

500 µl MK 
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B. Ilustrasi Pembuatan Seri Konsentrasi Uji Sitotoksik 

 

 

500 µL 

+ 

500 µL 

Media 

MK 

500 µL 

+ 

500 µL 

Media 

MK 

500 µL 

+ 

500 µL 

Media 

MK 

500 µL 

+ 

500 µL 

Media 

MK 

500 µL 

+ 

500 µL 

Media 

MK 

500 µL 

+ 

500 µL 

Media 

MK 

5 µL 

+ 

995 µL 

Media 

MK 

Larutan stok 100.000 µg/mL 

500 µg/ mL 250 µg/ mL 125 µg/ mL 62,5 µg/ mL 31,25 µg/ mL 15,63 µg/ mL 7,81 µg/ mL 
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Lampiran 10. Perubahan warna sesudah pemberian MTT dan sesudah 

pemberian SDS 

1. Perubahan warna setelah pemberian MTT 

 

        

2. Perubahan warna sesudah pemberian MTT dan SDS 

   

 

A B C D 

E F 

Keterangan : 

A : Ekstrak etanol 

B : Fraksi etil asetat 

C : Fraksi n-heksan 

D : Kontrol sel 

E : Kontrol media 
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Lampiran 11. Perhitungan IC50 ekstrak, fraksi n-heksana dan fraksi etil 

asetat tanaman keladi tikus serta doxorubicin (kontrol positif) 

terhadap sel T47D 

1. Perhitungan nilai IC50 ekstrak keladi tikus 

C(µg/ml) 

  

log C 

  

Repliksi absorbansi   

Rata-

rata 

 
KM 

KS 

 

% 

viabilitas abs 1 abs2 abs 3 

500 2,699 0,257 0,271 0,268 0,265 

0,081 0,792 

25,926 

250 2,398 0,377 0,358 0,385 0,373 41,116 

125 2,097 0,453 0,441 0,465 0,453 52,321 

62,5 1,796 0,594 0,608 0,599 0,600 73,043 

31,5 1,498 0,771 0,702 0,717 0,719 88,467 

15,65 1,195 0,725 0,712 0,76 0,772 90,999 

7,81 0,893 0,78 0,788 0,792 0,792 97,234 

 Keterangan :  C    = Konsentrasi  

                X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 

Y   =  -41,505x + 141,55 

50  =  -41,505x + 141,55 

50 - 141,55 = -41,505x 

X               = 2,206 

     Antilog x (IC50) = 160,605 µg/ml 

 

 

y = -41,505x + 141,55 
R² = 0,9585 
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2. Perhitungan nilai IC50 fraksi etil asetat keladi tikus 

C(µg/ml) 

  

log C 

  

Repliksi absorbansi   

Rata-

rata 

 
KM 

 
KS 

 

% 

viabilitas abs 1 abs2 abs 3 

500 2,699 0,167 0,154 0,159 0,160 

0,081 0,792 

11,111 

250 2,398 0,251 0,245 0,201 0,201 21,285 

125 2,097 0,461 0,37 0,398 0,398 46,226 

62,5 1,796 0,676 0,526 0,604 0,602 73,277 

31,5 1,498 0,685 0,637 0,677 0,666 82,325 

15,65 1,195 0,749 0,718 0,723 0,730 91,280 

7,81 0,893 0,785 0,774 0,784 0,781 98.453 

      Keterangan :  C    = Konsentrasi  

                 X abs  = Rata-rata absorbansi 

 

 

Y  = -51,978x+ 153,91 

50 = -51,978x+ 153,91 

50-153,91 = -51,978x 

X = 1,999 

Antilog x (IC50) = 99,796 µg/ml 

 

y = -51,978x + 153,91 
R² = 0,951 
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3. Perhitungan nilai IC50 fraksi n-heksan keladi tikus 

C(µg/ml) 

  

log C 

  

Repliksi absorbansi   

Rata-

rata 

 
KM 

 
KS 

 

% 

viabilitas abs 1 abs2 abs 3 

500 2,699 0,099 0,096 0,098 
 

0,081 0,792 

2,344 

250 2,398 0,163 0,154 0,156 
 

10,783 

125 2,097 0,211 0,219 0,218 
 

18,519 

62,5 1,796 0,436 0,458 0,484 

 

53,211 

31,5 1,498 0,557 0,523 0,542 

 

64,651 

15,65 1,195 0,603 0,614 0,609 

 

74,215 

7,81 0,893 0,694 0,686 0,675 

 

84,951 

 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 
 

Y =  -49,926x + 133,76 

50 = -49,926x + 133,76 

50 -133,76 = -49,926x 

X = 1,676 

           Antilog x (IC50) = 47,476 µg/ml 

 

 

 

  

y = -49,926x + 133,76 
R² = 0,9599 
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4. Perhitungan nilai IC50 fraksi air 

Konsentrasi Log C 

Abs Rata-rata 

Abs KM KS 

% 

Viabilitas A B C 

500 2,699 0,321 0,31 0,302 0,311 

0,083 0,791 

32,203 

250 2,398 0,427 0,438 0,452 0,439 50,282 

125 2,097 0,523 0,531 0,519 0,524 62,335 

62,5 1,796 0,594 0,586 0,599 0,593 72,034 

31,25 1,495 0,632 0,645 0,661 0,646 79,520 

15,625 1,194 0,704 0,724 0,718 0,715 89,313 

7,8125 0,893 0,755 0,769 0,771 0,765 96,328 

 

Keterangan :      C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 

 

Y =  -34,123x + 130,14 

50 = -34,123x + 130,14 

50 -130,14= -34,123x 

X = 2,349 

           Antilog x (IC50) = 223,132 µg/mL 

  

y = -34,123x + 130,14 
R² = 0,9757 
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5. Perhitungan nilai IC50 doxorubicin (kontrol positif) 

C(µg/ml

) 

  

log C 

  

Repliksi absorbansi   

Rata-

rata 

 
KM 

 
KS 

 

% 

viabilitas abs 1 abs2 abs 3 

1 0,000 0,138 0,138 0,126 0,132 

0,081 0,792 

7,126 

0,5 -0,301 0,221 0,234 0,232 0,229 20,816 

0,25 -0,602 0,281 0,281 0,293 0,287 29.020 

0,125 -0,903 0,434 0,457 0,462 0,451 52,039 

0,0625 -1,204 0,545 0,56 0,563 0,556 66,807 

0,03125 -1,505 0,583 0,579 0,582 0,582 70,511 

Keterangan : C = Konsentrasi  

X abs   = Rata-rata absorbansi 

 

 
 

Y  = -62,809x + 61,663 

50  = -62,809x + 61,663 

50 – 61,663 = 62,809x 

X   =  0,185 

           Antilog x (IC50) = 1,532 µg/ml 

 

 

 

 

y = -62,809x + 61,663 
R² = 0,8073 
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Lampiran 12. Perhitungan IC50 ekstrak, fraksi n-heksana dan fraksi etil 

asetat keladi tikus terhadap sel vero 

1. Perhitungan IC50 ekstrak terhadap sel vero 

Konsentrasi Log C 

Abs Rata-rata 

Abs KM KS 

% 

Viabilitas A B C 

1000 3,000 0,342 0,323 0,354 0,340 

0,071 0,698 

42,850 

500 2,699 0,366 0,376 0,359 0,367 47,209 

250 2,398 0,571 0,566 0,57 0,569 79,426 

125 2,097 0,678 0,681 0,677 0,679 96,917 

62,5 1,796 0,689 0,684 0,678 0,684 97,714 

31,25 1,495 0,689 0,685 0,689 0,688 98,352 

15,625 1,194 0,691 0,691 0,693 0,692 98,990 

 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 

 
 

Y  = -34,286x + 152,1 

50  = -34,286x + 152,1 

50 – 152,1 = -34,286 

x  = 2,978 

 

Antilog x (IC50)  = 960,368 µg/ml 

 

y = -34,286x + 152,1 
R² = 0,7948 
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2. Perhitungan IC50 fraksi etil asetat terhadap sel vero 

Konsentrasi Log C 

Abs Rata-rata 
Abs 

KM KS % Viabilitas 
A B C 

1000 3,000 0,281 0,278 0,273 0,277 

0,071 0,698 

32,908 

500 2,699 0,289 0,285 0,287 0,287 34,450 

250 2,398 0,374 0,382 0,387 0,381 49,442 

125 2,097 0,498 0,481 0,462 0,480 65,284 

62,5 1,796 0,678 0,671 0,654 0,668 95,162 

31,25 1,495 0,687 0,684 0,691 0,687 98,299 

15,625 1,194 0,691 0,694 0,691 0,692 99,043 

 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 

 
 

Y  = -44,113x + 160,3 

50  = -44,113x + 160,3 

50 – 160,3  = -44,113x 

x  = 2,500 

 

Antilog x (IC50)  = 316,517 µg/mL

y = -44,113x + 160,3 
R² = 0,9267 
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3. Perhitungan IC50 fraksi n-heksan terhadap sel vero 

Konsentrasi 
Log 
C 

Abs Rata-rata 
Abs KM KS 

% 
Viabilitas A B C 

1000 3,000 0,116 0,125 0,111 0,117 

0,071 0,698 

7,390 

500 2,699 0,197 0,185 0,181 0,188 18,607 

250 2,398 0,298 0,278 0,271 0,282 33,705 

125 2,097 0,473 0,458 0,464 0,465 62,839 

62,5 1,796 0,662 0,654 0,659 0,658 93,674 

31,25 1,495 0,681 0,679 0,671 0,677 96,651 

15,625 1,194 0,683 0,681 0,683 0,682 97,501 

 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 

 
 

Y  = -55,392x + 141,43 

50  = -55,392x + 141,43 

50 – 141,43  = -55,392x 

x  = 1,935 

 

Antilog x (IC50)  = 86,124 µg/mL 

 

  

y = -57,705x + 179,63 
R² = 0,9335 
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4. Perhitungan IC50 fraksi air terhadap sel vero 

Konsentrasi Log C 

Abs Rata-rata 

Abs KM KS 

% 

Viabilitas A B C 

1000 3,000 0,387 0,394 0,392 0,391 

0,071 0,698 

51,037 

500 2,699 0,424 0,437 0,439 0,433 57,788 

250 2,398 0,489 0,491 0,494 0,491 67,039 

125 2,097 0,531 0,526 0,525 0,527 72,780 

62,5 1,796 0,566 0,56 0,557 0,561 78,150 

31,25 1,495 0,623 0,624 0,616 0,621 87,719 

15,625 1,194 0,665 0,664 0,652 0,660 93,993 

 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 

 
 

Y  = -23,709x + 122,36 

50  = -23,709x + 122,36 

50 – 122,36 = -23,709x 

x  = 3,052 

 

Antilog x (IC50)  = 1127,212 µg/mL 

y = -23,709x + 122,36 
R² = 0,9958 
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5. Perhitungan IC50 doxorubicin terhadap sel vero 

Konsentrasi Log C 

Abs Rata-rata 

Abs KM KS 

% 

Viabilitas A B C 

1 0,000 0,182 0,172 0,179 0,178 

0,071 0,592 

17,012 

0,5 -0,301 0,284 0,269 0,277 0,277 32,802 

0,25 -0,602 0,314 0,342 0,316 0,324 40,351 

0,125 -0,903 0,479 0,482 0,49 0,484 65,816 

0,0625 -1,204 0,502 0,505 0,513 0,507 69,484 

0,03125 -1,505 0,511 0,535 0,524 0,523 72,142 

Keterangan :  C = Konsentrasi  

               X abs  = Rata-rata absorbansi 

 

 
 

Y  = -57,244x + 68,385 

50  =  -57,244x + 68,385 

50 – 68,385        = --57,244x 

x  = 0,321 

 

Antilog x (IC50)  = 2,095 µg/ml 

  

y = -57,244x + 68,385 
R² = 0,8671 
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Lampiran 13. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak, fraksi etil asetat, 

fraksi n-heksan dan doxorubicin 

1. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak keladi tikus terhadap sel vero 

Indeks selektivitas  
             

               
 

Indeks selektivitas  
             

             
 

Indeks selektivitas = 5,919 

 

2. Perhitungan indeks selektivitas fraksi etil asetat keladi tikus terhadap sel vero 

Indeks selektivitas  
             

               
 

Indeks selektivitas  
             

             
 

Indeks selektivitas = 3,172 

 

3. Perhitungan indeks selektivitas fraksi n-heksan keladi tikus terhadap sel vero 

Indeks selektivitas  
             

               
 

Indeks selektivitas  
             

            
 

Indeks selektivitas =  3,715 

 

4. Perhitungan indeks selektivitas fraksi air keladi tikus terhadap sel vero 

Indeks selektivitas  
             

               
 

Indeks selektivitas  
              

             
 

Indeks selektivitas =  5,052 

 

5. Perhitungan indeks selektivitas doxorubicin terhadap sel vero 

Indeks selektivitas  
             

               
 

Indeks selektivitas  
           

           
 

Indeks selektivitas =  1,781 

 


